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Abstract

Developments in the banking world is now progressing very increasing
rapidly. The world of banking has a very important task in fostering the
achievement of national goals. In everyday life man can not be separated from the
increasing demand. One alternative used is through funding lending. Bank Rakyat
Indonesia Branch Lamongan provide convenience to the public especially to the
jobholder and pensiuan through BRIGuna to meet daily needs. Therefore, the
authors are interested to know the conduct of the procedure of credit granting
permanent employee or retiree and credit granting process.

Based on the results showed that the implementation of the provision of
credit to be eligible original main certificate major rank first and last, a copy of
an employee card and register the details of the final salary. The process of giving
must pass a feasibility analysis of the feasibility assessment of borrowers, and a
maximum ceiling amount of the installment every month to employees amounted
to 60 percent of Take Home Pay (THP). In facilitating the realization of Briguna
provide additional requirement to deposit guarantees and reduce interest rates
and fees adaministrasi.

Keywords: Briguna, Permanently, Credit

PENDAHULUAN masing-masing nasabah.
) ] Perkembangan di dunia perbankan

Perkembangan  di  dunia saat ini mengalami kemajuan yang
perbankan  saat ini  mengalami sangat meningkat dengan cepat.
kemajuan yang sangat meningkat Perkembangannya di mulai dari
dengan cepat. Perkembangannya di banyaknya bank-bank yang ada pada
mulai  dari  banyaknya bank-bank saat ini menawarkan berbagai
yang ad_a pada saat ini menawar_kan produk-produk  dan jasa yang
berbagai produk-produk dan jasa diinginkan oleh kebutuhan masing-
yang diinginkan oleh kebutuhan masing nasabah. Kredit adalah
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penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam
antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemeberian
bunga, imbalan, atau pembagian
hasil keuntungan. Dalam memenuhi
Kredit BRIGuna adalah kredit
kepada pegawai tetap atau pensiunan
yang diberikan kepada calon debitur
atau  debitur dengan  sumber
pembayaran yang berasal dari
sumber penghasilan tetap atau fixed
income(gaji atau uang pensiunan).
Kredit BRIGuna adalah salah satu
jasa kredit konsumtif yang dimiliki
olen PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) - Cabang Lamongan yang
disesuaikan dengan kebutuhan akan
penerima kredit dengan syarat-syarat
yang ditentukan oleh bank, nantinya
para  penerima  kredit  dapat
memenuhi akan kebutuhan yang
diinginkan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-harinya  dan
kebutuhan di masa yang akan datang.

Rumusan Masalah

Untuk lebih memahami apa yang
akan menjadi pokok pembahasan
dalam penelitian, berikut ini adalah
beberapa permasalahan yang akan
dibahas dalam tugas akhir, antara
lain :

Apa saja persyaratan dan ketentuan
dalam pelaksanaan Kredit BRIGuna
Karya Payroll di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan ?

Pihak — pihak mana saja yang terlibat
dalam pelaksanaan pemberian Kredit
BRIGuna Karya Payroll di PT. Bank
Rakyat Indonesia Cabang
Lamongan?

Bagaimana prosedur pengajuan dan
analisa Kredit BRIGuna Karya
Payroll di PT. Bank Rakyat
Indonesia?

Bagaimana prosedur persetujuan dan
pencairan Kredit BRIGuna Karya
Payroll di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan ?
Bagaimana cara perhitungan
penutupan Kredit BRIGuna Karya
Payroll di  PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan ?

Apa saja hambatan yang dialami
dalam pelunasan Kredit BRIGuna
Indonesia Cabang Lamongan ?

Apa alternatif yang dilakukan untuk

mengatasi hambatan Kredit
BRIGuna Karya Payroll di PT. Bank
Rakyat Indonesia Cabang
Lamongan?

Upaya yang dilakukan  untuk

mengatasi Kredit Macet BRIGuna
Karya Payroll di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan ?

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Bank

Pada dasarnya, bank adalah lembaga
perantara ~ antara  sector  yang
kelebihan dana dari sector yang
kekurangan dana. Bank menyimpan
dana  dari  pihak-pihak  yang
memerlukan dana dalam bentuk
pinjaman. Atas dana  yang
ditempatkannya di bank, penyimpan
menerima  tingkat  pengembalian
tertentu dari bank sebagai imbalan.
Laba bank diperoleh dari selisih
bunga yang diterima dari pemberian
kredit dengan bunga yang
dikeluarkan untuk para deposan dan
penabung.

Fungsi Bank



Berdasarkan fungsinya, bank
memiliki beberapa fungsi yaitu :
Menghimpun dana dan
menyalurkannya kepada masyarakat.
Bank sebagai lembaga yang
melancarkan transakasi perdagangan
dan peredaran uang.

Menyediakan mekanisme dan alat
pembayaran yang lebih efisien dalam
kegiatan ekonomi

Tujuan Bank

Perbankan indonesia memiliki tujuan
yang spesifik, menurut Undang-
Undang Republik Indonesia tentang
Perbankan No. 10 tahun 1998 Bab Il
Pasal 4 adalah :

Perbankan  Indonesia  bertujuan
menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional ke arah  peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak.
Lembaga perbankan di Indonesia
dalam melakukan kegiatannya harus
dilakukan secara efisien, sehat, dan
wajar, serta harus bersaing dalam
menghimpun dana dari dalam
masyarakat dan menyalurkan
kembali dalam bentuk kredit.
Penyusun akan menjelaskan usaha
yang dilakukan bank umum menurut
Undang-Undang No.10 Tahun 1998
tentang perubahan Undang-Undang
No. 7 tahun 1992 tentang perbankan
sebagai berikut :

Menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan
itu, memberikan kredit,menerbitkan
surat pengakuan hutang.

Membeli, menjual, atau menjamin
atas resiko sendiri maupun untuk

kepentingan dan atas perintah
nasabah : surat wesel, surat
pengakuan hutang, kertas
perbendaharaan negara, Sertifikat
Bank Indonesia, obligasi, surat
dagang berjangka waktu satu tahun,
instrument surat berharga lainnya
yang berjangka waktu sampai dengan
satu tahun.

Memindahkan wuang baik untuk
kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah.

Menempatkan dana pada, meminjam
dana dari, atau meminjamkan dana
kepada bank lain, baik dengan
menggunakan surat, sarana
telekomunikasi  maupun  dengan
wesel unjuk, cek, atau sarana
lainnya.

Menerima pembayaran dari tagihan
atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak
ketiga.

Menyediakan tempat untuk
menyimpan barang dan  surat
berharga.

Melakukan kegiatan penitipan untuk
kepentingan pihak lain berdasarkan
suatu kontrak.

Melakukan penempatan dana dari
nasabah ke nasabah lainnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak
tercatat di bursa efek.

Membeli melalui pelanggan agunan
baik semua maupun sebagian dalam
hal  debitur  tidak  memenuhi
kewajibannya kepada bank, dengan
ketentuan agar yang dibeli tersebut
wajib dicairkan secepatnya.
Melakukan kegiatan anjak piutang,
usaha kartu kredit, dan kegiatan wali
amanat.

Menyediakan  pembiayaan  bagi
nasabah berdasarkan prinsip bagi
hasil, sesuai dengan ketentuan yang



ditetapkan dalam peraturan
pemerintah.

Menyediakan pembiayaan dan atau
melakukan pembiayaan lain

berdasarkan prinsip syariah, sesuai
yang ditetapkan oleh pemerintah.

Bank umum dapat pula melakukan
kegiatan dalam hal valuta asing,
penyertaan modal pada bank atau
perusahaan lain di bidang keuangan.

Pengertian Kredit

Kata kredit berasal dari bahasa latin
“credere” yang berarti percaya atau
to believe atau to rust. Oleh karena
itu dasar pemikiran persetujuan
pemberian kredit oleh suatu lembaga
keuangan/bank kepada seseorang
atau badan usaha berlandaskan
kepercayaan. Bila dikaitkan dengan
kegiatan usaha , kredit berarti suatu
kegiatan ~ memberikan  kegiatan
ekonomi kepada seorang atau badan
usaha berlandaskan kepercayaan saat
itu, bahwa nilai ekonomi yang sama
akan dikembalikan kepada kreditur
dan debitur.

Tujuan Kredit

Di dalam perkreditan terdapat
beberapa pihak yang terlibat antara
lain  kreditur, debitur, otorita,
masyarakat pada umumnya.

Tujuan pemberian kredit adalah :
Bagi Kreditur

Perkreditan ~ merupakan  sumber
utama dari pendapatan bank.
Perkreditan merupakan instrument
penjaga likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas bank.

Pemberian kredit dapat memicu
pemasaran produk-produk lainnya
dalam persaingan.

Bagi Debitur

Sebagai sarana untuk membuat
kegiatan suatu usaha semakin lancar

dan Kkinerja usaha semakin baik
daripada sebelumnya.

Meningkatkan minat berusaha dan
keuntungan sebagai jaminan
kelanjutan kehidupan perusahaan.
Kredit dapat memperluas
kesempatan berusaha dan bekerja
dalam perusahaan.

Bagi Otorita

Kredit berfungsi sebagai instrument
moneter

Kredit berfungsi untuk menciptakan

kesempatan berusaha dan
kesempatan kerja yang memperluas
sumber pendapatan dan

kemungkinan membuka sumber-
sumber pendapatan negara.

Kredit berfungsi sebagai instrument
untuk ikut serta meningkatkan mutu
manajemen dunia usaha, sehingga
terjadi efisiensi dan mengurangi
pemborosan semua lini.

Bagi Masyarakat

Meningkatkan fungsi pasar.

Dapat mengurangi pengangguran
karena membuka peluang dalam
berusaha, bekerja, dan pemerataan
pendapatan.

Pada dasarnya fungsi pokok kredit
adalah pemenuhan jasa pelayanan
terhadap kebutuhan dalam rangka
mendorong dan melancarkan
perdagangan, produksi, konsumsi,
dan jasa. Semuanya ditujukan untuk
meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Fungsi kredit dalam perbankan
antara lain adalah sebagai berikut :
Kredit dapat meningkatkan daya
guna uang (Utility Money)

Para  kreditur dapat langsung
meminjamkan uangnya kepada calon
debitur yang memerlukan dana guna
untuk  meningkatkan  usahanya.
Disini  debitur dapat menyimpan



uang yang telah di fasilitasi oleh
bank pada lembaga-lembaga
keuangan. Dimana uang tersebut
merupakan pinjaman kepada
perusahaan-perusahaan untuk
meningkatkan usahanya.

Kredit dapat meningkatkan
peredaran dan lalu lintas uang

Kredit yang disalurkan oleh bank
dapat meningkatkan peredaran dan
lalu lintas uang. Salah satunya adalah
kredit yang disalurkan melalui
rekening  giro  debitur  dapat
menciptakan  pembayaran  pada
produk bank yang lain sperti Cek,
Bilyet Giro, dan Wesel, dengan
begitu dapat meningkatkan uang
giral. Sedangkan lain halnya dengan
kredit yang uangnya ditarik secara
tunai, maka dapat meningkatkan
peredaran uang kartal.

Kredit dapat meningkatkan daya
guna dan peredaran uang

Kredit sebagai salah satu alat
stabilitas ekonomi

Kredit dapat meningkatkan semangat
dalam berusaha

Kredit dapat
pemerataan pendapatan
Kredit sebagai alat untuk
meningkatkan Hubungan
Internasional

meningkatkan

Unsur-Unsur Kredit

Di dalam pengertian kredit terdapat
unsur-unsur kredit, antara lain :
Waktu

Yang menyatakan ada jarak antara
saat persetujuan pemberian kredit
dan pelunasannya.

Kepercayaan

Yang melandasi pemberian kredit
oleh pihak kreditur kepada debitur,
bahwa setelah jangka waktu tertentu

debitur akan mengembalikannya
sesuai kesepakatan yang disetujui
oleh kedua belah pihak.

Penyerahan

Yang menyatakan bahwa pihak
kreditur menyerahkan nilai ekonomi
kepada  debitur  yang  harus
dikembalikan setelah jatuh tempo.
Resiko

Yang menyatakan bahwa adanya
resiko yang mungkin  timbul
sepanjang  jarak  antara  saat
memberikan dan pelunasannya.
Persetujuan / Perjanjian

Yang menyatakan bahwa antara
Kreditur dan debitur terdapat suatu
persetujuan dan dibuktikan dengan
suatu perjanjian. Dan kedua belah
pihak saling mengetahui.

Jenis-Jenis Kredit

Di dalam pengertian kredit terdapat
jenis-jenis kredit, antara lain :

Kredit Investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan
perluasan atau membangun proyek
atau pabrik baru dan juga untuk
keperluan rehabilitasi.

Kredit Modal Kerja

Digunakan untuk keperluan
meningkatkan ~ produksi  dalam
operasionalnya.

Biasanya diberikan untuk pembelian
bahan baku atau biaya-biaya lainnya
yang berkaitan dengan proses
produksi perusahaan.

Jaminan Kredit

Suatu  pemberian  kredit dapat
diberikan dengan jaminan atau tanpa
jaminan. Kredit dengan jaminan
relative lebih aman dikarenakan
setiap kredit macet akan ditutupi oleh
jaminan  tersebut, kredit tanpa
jaminan  sangat membahayakan
posisi bank, mengingat jika nasabah




mengalami suatu kemacetan dalam
pengembalian kredit maka akan sulit
untuk menutupi kerugian kredit yang
disalurkan.

Adapun  jaminan yang dapat
dijadikan jaminan kredit antara lain :
Jaminan Benda

Tanah

Bangunan, rumah, pabrik

Kendaraan bermotor

Mesin/peralatan

Barang dagangan

Kebun dan sawah

Jaminan Surat-Surat Berharga
Sertifikat saham dan sertifikat
obligasi

Sertifikat tanah

Sertitfikat deposito

Rekening tabungan

Rekening giro

Promes

Wesel

BPKB

Jaminan Orang

Jaminan yang diberikan  oleh
seseorang dan apabila kredit tersebut
macet maka orang itulah yang
menanggung resiko sepenuhnya.
Tanpa Jaminan

Kredit yang diberikan bukan dengan
jaminan tertentu. Biasanya diberikan
untuk perusahaan yang memang
benar-benar bonafid dan profesional,
sehingga kemungkinan kredit macet
tersebut sangat kecil.

Prinsip Pemberian Kredit
Character (C-1)

Prinsip analisis ini dilakukan untuk
mengetahui sifat-sifat yang dimilki
oleh calon debitur baik itu posititif
ataupun negatif dimana calon debitur
sebagai pemilik usaha maupun
sebagai manajemen usaha nantinya.
Di sisi lain, pihak bank harus
melakukan analisis ataupun survey

terhadap tingkah laku kesehariannya.
Pada prinsip ini berfokus pada sikap
kemauan calon debitur terhadap
tanggung jawab atas kewajiban yang
diperjanjikan nantinya. Salah satu
yang dibutuhkan dalam hal ini
seperti  contohnya data pribadi
mengenai riwayat  pendidikan,
keterbukaan, kejujuran, tidak suka
berbuat hal yang negatif di mata
masyarakat umum, kesabaran dalam
menghadapi  sesuatu, ketekunan
dalam melakukan pekerjaan dan
sebagainya yang nantinya akan
dijadikan sebagai pegangan moral
bagi calon kreditur.

Capital (C-2)
Prinsip  analisis pada capital
ditujukan untuk mengetahui

bagaimana kondisi keuangan calon
debitur. Yang mana terdiri dari
current asset yang tertanam dalam
usahanya dengan dikurangi current
liabilities disebut dengan working
capital dan modal wusaha yang
tertanam pada barang-barang modal
long term assets dikurangi dengan
long term financing. Perlunya
dilakukan analisis capital ini tidak
lain  bertujuan  menggambarkan
bagaiman capital structure calon
debitur. Jadi bank dapat memperoleh
dan mengetahui informasi atas modal
debitur yang tertanam pada usaha
yang dilakukan dan informasi
mengenai berapa banyak dana yang
berasal dari pihak lain sehingga
tanggung jawab calon  debitur
terhadap kredit dari bank dapat
proposional dan dapat dipertanggung
jawabkan nantinya sehingga tidak
sampai terjadi kredit macet. Bank
juga harus mengetahui berapa
besarnya seluruh hutang calon
debitur dibandingkan dengan jumlah
selurun  modal usaha dan dana



cadangan perusahaan serta likuidits
yang dimiliki perusahaan.

Capacity (C-3)

Capacity atau biasanya disebut
kapasitas merupakan  gambaran
subyektif  mengenai  bagaimana
kemampuan calon debitur untuk
dapat memenuhi kewajiban-
kewajibannya, bagaimana calon
debitur dalam mengkombinasikan
dan  mencari  resources Yyang
berkaitan dengan bidang usaha yang
dijalani. Bagaimana perusahaan
dalam memenuhi produksi barang
dan jasa dalam memenuhi kebutuhan
konsumen nantinya. Selain itu
kemampuan dalam mengantisipasi
variabel  cashflow usaha juga
dibutuhkan dalam hal ini. Sehingga
dapat menjadi sumber pelunasan
kredit yang utama serta dalam
melakukan pembayaran dapat sesuai
dngan jadwal yang telah ditetapkan
oleh kesepakatan kedua belah pihak.
Conditions (C-4)

Kondisi disini dimaksudkan yaitu
kondisi  dimana  dipersyaratkan
bahwa  kegiatan usaha  yang
dilakukan oleh calon debitur dapat
mengikuti fluktuasi ekonomi saat ini.
Baik fluktuasi ekonomi dalam negeri
maupun fluktuasi luar negeri. Dan
usaha yang dijalankan oleh calon
debitur masih dapat berkembang dan
mempunyai prospek ke depan selama
kredit masih berjalan oleh calon
debitur. Alangkah baiknya apabila
lebih 3 tahun ke depan kegiatan
usaha yang dilakukan oleh debitur
masih layak dan prospektif.
Collateral (C-5)

Collateral  disini  dimaksudkan
dimana jaminan kredit yang akan
diajukan oleh calon debitur antinya
yang mempertinggi tingkat
keyakinan bank bahwa calon debitur

dengan jaminan yang akan diajukan
tersebut dapat melunasi kreditnya,
dimana dengan adanya agunan
merupakan ~ jaminan  tambahan
apabila bank beranggapan bahwa
aspek-aspek yang mendukung usaha
yang dijalankan oleh calon debitur
tersebut lemah. Sehingga jaminan
tambahan ini dapat difungsikan
sebagai objek kredit dan dapat juga
berupa kekayaan lain dari calon
debitur atau bisa juga dari jaminan
pihak ketiga.

Metode
Pinjaman
Pembebanan jenis suku bunga yang
diberikan oleh bank adalah dengan
cara memperhatikan bagaimana jenis
kredit yang akan dibiayai nantinya,
kemudian hal lain yang akan
dijadikan pertimbangan bank dalam
menentukan pembebanan suku bunga
adalah tidak lain rsisko dari masing-
masing jenis kredit.

Beberapa cara yang digunakan oleh
bank dalam menentukan bunga
adalah  sebagai  berikut  (Jopie
Jusuf,2007) :

Flat Rate

Dalam perhitungan bunga Flat Rate
bunga pinjaman selalu dihitung dari
pokok awal pinjaman. Dengan
demikin, jumlah  bunga yang
dibayarkan setiap bulannya tetap

Perhitungan Bunga

Anuitas

Anuitas artina bunga pinjaman selalu
dihitung dari sisa pokok pinjaman.
Dengan demikian, jumlah bunga
yang akan dibayar setiap bulannya
berbeda dan  semakin  kecil
nominalnya karena dengan adanya
angsuran yang dibayarkan maka sisa
pokok pinjaman akan berkurang pada
setiap bulannya.



Sliding

Sliding artinya bunga pinjaman

selalu dihitung dari sisa pokok
pinjaman. Dengan demikian jumlah
bunga yang harus dibayar dari bulan
ke bulan adalah berbeda.

Floating Rate

Floating Rate atau biasanya disebut
bunga mengambang merupakan
pembebanan bunga yang besarnya
tidak ditetapkan untuk suatu jangka
waktu, namun bunga di ambangkan
sesuai dengan perkembangan tingkat
bunga yang ada pada pasar uang.

Dalam kegiatan perkreditan ini,
pelunasan  kredit ~ dengan cara
pembayaran secara bertahap, atau
biasanya disebut dengan cicilan

(angsuran).  Sistemangsuran ini
dalam teorinnya dibagi menjadi dua
cara, yaitu :

In Arrear

Dalam  perhitungan In Arrear
angsuran pertama dari kredit yang
telah debitur selama satu bulan
setelah dilakukan pencairan kredit.

GAMBAR SUBYEK
PENELITIAN

Sejarah Singkat Bank Rakyat
Indonesia (BRI)

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah
salah satu bank milik pemerintah
yang terbesar di Indonesia. Pada
awalnya Bank Rakyat Indonesia
(BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa
Tengah oleh Raden Bei Aria
Wirjaatmadja dengan nama De
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank
der Inlandsche Hoofden atau "Bank
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum
Priyayi Purwokerto", suatu lembaga
keuangan yang melayani orang-
orang berkebangsaan Indonesia

(pribumi). Lembaga tersebut berdiri
tanggal 16 Desember 1895, yang
kemudian dijadikan sebagai hari
kelahiran BRI.

PT. BRI Persero yang didirikan sejak
tahun 1895 didasarkan pelayanan
pada masyarakat kecil sampai
sekarang tetap konsisten, yaitu
dengan focus pada pemberian
fasilitas  kredit pada golongan
pengusaha kecil. Seiring dengan
perkembangan dunia perbankan yang
semakin pessat maka sampai saat ini
Bank Rakyat Indonesia mempunyai
unit kerja yang berjumlah 4.447 unit,
yang terdiri dari 1 Kantor pusat BRI,
12 Kantor wilayah, 12 Kantor
Inspeksi/SPI, 170 Kantor cabang
dalam negeri, 145 Kantor cabang
pembantu, 1 Kantor cabang khusus,
1 New York Agency, 1 Kantor
perwakilan Hongkong 40 Kantor kas
bayar, 6 Kantor mobil bank, 230
P.Point, 3.805 BRI UNIT, dan 357
Pos Pelayanan Desa.

Hingga saat ini PT. BRI (Persero)
Cabang Lamongan yang bertempat di
pusat kota Lamongan yaitu di Jalan
Basuki Rahmat no 86 Lamongan
berkembang dengan 1 Kantor
Cabang, 17  Kantor Cabang
Pembantu, dan 36 Kantor Unit. Saat
ini banyak produk yang ditawarkan
oleh Bank BRI Cabang Lamongan
mulai dari menghimpun dana dari
nasabah maupun menyalurkan dana
untuk calon debitur. Bank BRI
Lamongan merupakan Bank yang
masuk dalam Kantor Wilayah
Surabaya karena letak Bank BRI
Cabang Lamongan tidaklah jauh dari
Ibukota Provinsi Jawa Timur yaitu
Surabaya.

Visi dan Misi
Visi



Menjadi bank komersial terkemuka
yang selalu mengutamakan kepuasan
nasabah.

Misi

Melakukan kegiatan perbankan yang
terbaik  dengan  mengutamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil
dan menengah untuk menunjang
peningkatan ekonomi masyarakat.
Memberikan pelayanan prima
kepada nasabah melalui jaringan
kerja yang tersebar luas dan
didukung oleh sumber daya manusia
yang profesional dan teknologi
informasi  yang handal dengan
melaksanakan ~manajemen  risiko
serta praktek = Good Corporate
Governance (GCG) yang sangat
baik.

Memberikan keuntungan dan
manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan
(stakeholders).

Profil Usaha

Dalam mengatur lalu lintas dana di
perusahaannya BRI cabang
Lamongan  memiliki  beberapa
kegiatan usaha yang antara lain
usaha simpanan, usaha

pinjaman/kredit, dan usaha lainnya
yang menyangkut jasa bank. Berikut
merupakan penjelasan dari kegiatan
usaha BRI cabang Lamongan :
Kegiatan usaha simpanan

Berikut merupakan kegiatan usaha
simpanan yang ada di BRI cabang
Lamongan :

Tabungan

Tabungan  merupakan  simpanan
pihak ketiga pada suatu bank yang
mana dalam hal pengambilannya
dapat dilakukan  sewaktu-waktu
dengan syarat — syarat dan ketentuan
yang berlaku. Berikut merupakan
jenis — jenis tabungan :

Simpedes

Simpedes merupakan salah satu jenis
dari tabungan yang terdapat pada
BRI cabang Lamongan. Tabungan
Simpedes merupakan tabungan yang
dalam  pengambilannya  maupun
penyetorannya tidak ada batasan
jumlahnya dan frekuensi
pengambilan atau penyetoran selama
saldo yang ada didalam tabungan
mencukupi. Dalam pengambilannya
tabungan Simpides ini juga dapat
ditarik lewat ATM. Ketentuan saldo
minimum Rp 50.000, bila selama
tiga bulan berturut — turut tidak ada
transaksi  dan didalam rekening
tersebut = kosong, maka rekening
Simpedes akan ditutup secara
otomatis oleh bank.

Britama

Britama merupakan salah satu jenis
dari tabungan yang juga terdapat di
BRI cabang Lamongan. Tabungan
Britama merupakan tabungan yang
dalam pengambilannya  maupun
penyetorannya tidak ada batasan
jumlahnya dan frekuensi
pengambilan atau penyetoran selama
saldo yang ada didalam tabungan
mencukupi. Dalam pengambilannya
tabungan Britama ini juga dapat
ditarik lewat ATM. Ketentuan saldo
minimum Rp 50.000, bila selama
tiga bulan berturut — turut tidak ada
transaksi dan didalam rekening
tersebut kosong, maka rekening
Britama akan ditutup secara otomatis
oleh bank.

Deposito

Deposito merupakan simpanan pihak
ketiga yang dalam penarikannya
tidak dapat dilakukan sewaktu —
waktu, karenan mempunyai jatuh
tempo yang disepakati dengan
perjanjian yaitu selama (1,3,6,12 dan
24) bulan. Jika nasabah ingin



melakukan pencairan sebelum masa
jatuh tempo mana dikenakan pinalti
Sertifikat Deposito
Sertifikat ~ deposito  merupakan
simpanan pihak ketiga yang dapat
diperdagangkan  atau  diperjual
belikan karena dalam hala segi
kepemilikannya yaitu atas unjuk.
Giro
Giro merupakan simpanan - pihak
ketiga yang dalam pencairannya
menggunakan cek, surat perintah
pembayaran, atau dengan alat lain
(pemindah bukuan). Di BRI cabang
Lamongan terdapat giro valas dan
rupiah.
Simpanan Ongkos Naik Haji (ONH)
ONH merupakan simapanan yang
ditujukan kepada umat islam yang
akan menunaikan ibadah haji.
Kegiatan usaha pinjaman/kredit
Kegiatan usaha pinjaman/kredit di
BRI cabang Lamongan
dikelompokkan menjadi beberapa
jenis yaitu KUR dan BRIGuna
Jasa bank lainnya
Dalam jasa bank lainnya dibedakan
menjadi dua kelompok yaitu :
Setoran, antara lain :
Ongkos naik Haji (ONH)
Pajak Bea dan Cukai
Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB)
Setoran  dan
antara lain :
Penyaluran dana untuk gaji
paea pensiunan yang telah
disalurkan oleh PT.TASPEN,
PERUM POS, PT.TELKOM
dil

penyaluran,

PEMBAHASAN

Dengan tujuan untuk lebih
mengetahui jelas bagaimana proses
pelaksanaan pemberian kredit
BRIGuna kepada pegawai tetap atau

pensiunan dan bagaimana ketentuan
pokok dan persyaratan apa saja yang
dibutuhkan oleh calon debitur dalam
melakukan pemberian kreditnya
sesuai prosedur yang sudah
ditentukan oleh PT Bank Rakyat
Indonesia serta mengetahui
alternative apa yang digunakan
dalam melakukan penyelesaian
hambatan yang terjadi selama
melakukan pemberian kredit kepada
calon debitur oleh pihak PT Bank
Rakyat Indonesia. Dengan begitu
akan di bahas secara detail sebagai
berikut :

Persyaratan dan Ketetuan dalam
Pelaksanaan _ Kredit  BRIGuna
Karya Payroll di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan

Foto copy identitas diri (KTP/SIM)
mengetahui suami dan istri

Surat pernyataan persetujuan suami
dan istri mengenai peminjaman

Foto copy kartu keluarga

Foto copy NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak)

Asli SK - pengangkatan pertama
sebagai pegawai tetap

Asli SK pangkat terakhir

Foto copy SK kolektif apabila SK
pegawai tetap dalam bentuk kolektif
Daftar perincian gaji terakhir dengan
tanda tangan pejabat yang berwenang
Surat pernyataan debitur diatas
materai cukup

Surat rekomendasi atasan dari atasan
debitur

Surat kuasa potong upah dan/ atau
hak-hak lainnya bermaterai cukup
kepada pemotong upah/gaji yang
ditunjuk

Surat kuasa pendebetan rekening
untuk debitur yang upah/gajinya
dibayarkan melalui BRI
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Foto copy buku tabungan BRI, bagi
calon debitur yang belum memiliki
tabungan di BRI
Surat  pernyataan
Bendahara

Surat kuasa ~memotong uang
pinjaman dalam hal biaya-biaya
(provisi, administrasi, dan/atu premi
asuransi) dipotongkan dari pinjaman
yang akan di realisasikan.

Ketetuan  dalam  Pelaksanaan
Kredit briguna Karya Payroll di
PT. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Lamongan

Bentuk Kredit

Bentuk  kredit adalah ~ persekot
annuitas dengan pembayaran
angsuran pokok dan bunga setiap
bulan.

Jangka Waktu Kredit

Jangka waktu maksimal kredit adalah
180 (seratus delapan puluh) bulan
atau 15 (lima belas) tahun. Apabila
saat kredit berjalan debitur memasuki
masa pensiun maka kredit akan di
alihkan menjadi Kredit BRIGuna
Pensiunan.

Suku Bunga

Ketentuan suku bunga BRIGuna
Karya mengacu pada suku bunga
yang ditetapkan ALCO dalam surat
tersendiri

Denda

Denda = Tunggakan (pokok +
bunga) x 50% x suku bunga yang
berlaku

Provisi dan Biaya Administrasi
Biaya provisi dan administrasi yang
dibebankan harus dibayarkan lunas
oleh debitur pada saat pencairan
kredit. Pembayaran biaya tersebut
dapat dilakukan dengan cara tunai
dari dana debitur yang bersangkutan
maupun dipotong dari pinjaman yang
akan dicairkan.

kesanggupan

Pihak-Pihak yang Terlibat dalam
Pelaksanaan _ Kredit BRIGuna
Karya Payroll di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan
Manager Pemasaran

Mengidentifikasi potensi ekonomi di
wilayah  kerjanya agar  dapat
menyalurkan kredit di lingkungan
perusahaan / instansi lain untuk
mendapatkan fasilitas kredit
BRIGuna yang dimiliki bank.
Account Officer

Melakukan analisis terhadap debitur,
mempersiapkan naskah kerja sama
dengan instansi lain yang
karyawannya akan mengajukan
kredit, bertindak sebagai pejabat
perekomendasi.

ADK BRIGuna

ADK BRIGuna merupakan petugas
yang bertugas dalam menyiapkan
surat perjanjian Kkredit, membantu
debitur dalam menyiapkan tanda
setoran biaya-biaya dalam pemberian
kredit, memeriksa putusan Kkredit,
serta menerima dan memeriksa
kelengkapan persyaratan administrasi
atas setiap permohonan kredit dan
realisasi kredit.

Pimpinan Cabang

Bagian ini adalah bagian yang
berwenang memberikan persetujuan
terhadap kredit yang diajukan oleh
debitur

Teller

Teller dalam pelaksanaan pemberian
kredit bertugas memberikan uang
atas pencairan kredit kepada debitur
yang telah di setujui dan di realisasi
dan bertugas dalam melakukan
pembayaran terhadap nasabah atas
fasilitas kredit pensiun yang telah
disetujui.

Instansi atau Perusahaan

Pihak yang bekerja sama berkaitan
dengan pemberian fasilitas kredit

11



BRIGuna kepada pegawai tetap yang
telah bekerja tetap dalam instansi
yang telah melakukan kerja sama
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia
agar memperoleh fasilitas kredit
Asuransi Jiwa Kredit

Untuk mengantisipasi adanya risiko
kredit ~macet karena  debitur
meninggal dunia, maka debitur harus
diasuransikan kepada perusahaan
asurnsi rekanan BRI dengan fasilitas
asuransi Jiwa Kredit.

Prosedur Pengajuan dan_Analisa
Kredit BRIGuna Karya Payroll di
PT. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Lamongan

Dalam permohonanan awal dalam
pengajuan kredit BRIGuna terdapat
hal-hal yang harus di penuhi oleh
calon debitur, diantaranya adalah
sebagai berikut :

Pengajuan awal fasilitas  kredit
BRIGuna oleh  instansi  atau
perussahaan secara kolektif dengan
kententuan pengajuan minimal 5
calon debitur. Meski demikian
apabila terdapat kurang dari 5 calon
debitur dalam pengajuan kredit maka
Pimpinan  Cabang tetap  bisa
melayani  permohonan pengajuan
kredit dengan mempertimbangkan
efesiensi pelayanan dan
kemungkinan pengemangan Kkredit
BRIGuna di masa yang akan datang
Kantor Cabang , Kantor Cabang
Pembantu atau Unit  tidak
diperkenankan untuk memberikan
kredit kepada calon debitur yang
telah mendapatkan fasilitas kredit
BRIGuna dari Unit kerja BRI
Cabang, Kantor Cabang Pembantu,
maupun Unit lainnya.

Dalam kaitannya untuk instansi atau
perusahaan yang unit Kkerjanya
terdapat di berbaga daerah seperti
contohnya TNI, POLRI, Telkom,

Dinas Pendidikan, dan instansi
sejenisnya maka dalam penngajuan
pemberian kredit yang akan diajukan
dapat dilayani oleh lebih dari satu
unit kerja BRI yang berbeda, namun
tetap pada satu lokasi instansi atau
perusahaan tersebut hanya dapat
dilayani oleh satu unit kerja saja.
Calon  debitur  mengisi  form
permhonan kredit BRIGuna.

Analisa kelayakan calon debitur
Dalam = memberikan  pelayanan
BRIGuna, Pejabat Kredit Lini (PKL)
harus melakukan analisis dan
evaluasi kelayakan pemberian kredit.
Penilaian dilakukan atas instansi atau
perusahaan yang pegawainya akan
dilayan BRIGuna dan terhadap
individu calon debitur.
Penilaian
Instansi/Perusahaan
Penilaian terhadap instansi atau
perusahaan wajib dilakukan sebagal
tahapan awal untuk melakukan kerja
sama dalam melakukan pemberian
kredit BRIGuna kepada calon
debitur, serta untuk meyakinkan
Pejabat  Kredit  Lini bahwa
perusahaan atau instansi calon
debitur layak untuk melakukan Kkerja
sama dalam rangka pemberian kredit.
Yang nantinya juga akan berlajut
pada selama penyaluran kredit di
berikan kepada debitur.

Kriteria untuk perusahaan / instansi
yang dapat dilayani :

Instansi yang sudah pernah mendapat
fasilitas kredit BRIGuna sebelumnya
maka harus memenuhi kreiteria :
Telah ada perjanjian

Tunggakan dibawah toleransi
tunggakan yang telah di sepakati
yaitu :

Maksimum 2% dari ounstanding
untuk tunggakan instansi.

Kelayakan
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Maksimum 3% dari outstanding
untuk tunggakan kantor cabang
Hasil penelitian Risk Rating instansi

atau perusahaan tersebut
menunjukkan resiko rendah atau
sedang

Instansi  yang  belum  pernah
mendapatkan fasilitas kredit
BRIGna, maka AO (Account
Officer) wajib melakukan penilaian
instansi atau perusahaan tersebut
terutama terhadap :

Kondisi internal perusahaan
Kesediaan perusahaan atau instansi
untuk menandatangani PKS (
Perjanjian Kerja Sama) dengan BRI.
Pelayanan  kredit BRIGuna di
perusahaan harus dilakukan secara
kolektif, minimal 5 orang pada saat
pengajuan kredit.

Penilaian Kelayakan Calon Debitur
Perangkat yang digunakan dalam
penilaian resiko adalah dengan
menggunakan Credit Risk Scoring
(CRS) dimana pengukuran tingkat
risiko dilakukan dengan
mengevaluasi  faktor-faktor utama
dalam siklus hidup nasabah yang
memiliki pengaruh signifikan
terhadap kegagalan pengembalian
kredit.

Plafond Kredit

Batasan

Maksimum besar plafond BRIGuna
yang dapat diberikan, dihitung
berdasarkan  rumus  perhitungan
kebutuhan kredit, dengan maksimum
angsuran setiap bulan untuk pegawai
adalah sebesar 60% dari Take Home
Pay (THP)

Adapun vyang di maksud
dengan THP adalah penghasilan
bersih perbulan yaitu dari besarnya
gaji, termasuk tunjangan yang
sifatnya tetap atau permanen yang
diterima setiap bulan (tidak termasuk

uang honor, uang lembur) dikurangi
dengan potongan rutin termasuk
potongan pinjaman lain (apabila ada)

per bulan.
1. Perhitungan Kebutuhan
Kredit
Contoh :
Calon debitur dengan THP

sebesar Rp. 1.500.000,-
mengajukan kredit dengan
jangka waktu 60 bulan, suku
bunga 1,1% perbulan, maka
maksimal plafond Kredit
BRIGuna yang dapat dibeikan :

1

= x (60 x 60% x
Rp 1.500.000)

1+(1,1%Xx60)
1

= x Rp.
54.000.000, -

1,66
= Rp. 32.530.120,-

Untuk pembayaran kembali
kredit sebagaimana yang telah
dituangkan dalam perjanjian kredit
yaitu pembayaran kembali angsuran
diperhitungkan berdasarkan
perhitungkan Flate Rate yang
didasarkan perhitungan bunga secara
tetap atau tidak berubah sesuai
jangka waktu kredit dan nominal
pokk pinjamannya. Besarnya
angsuran dipengaruhi oleh jumlah
kredit yang diberikan, tingkat bunga
dan jangka waktu dengan demikian
apabila pada Bank Rakyat Indonesia
Cabang Lamongan sudah diketahui
tingkat suku bunga flatnya. Maka
perhitunan jumlah angsuran per
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bulannya dapat dihitung sesuai
dengan jangka waktu kreditnya
dengan mengunakan rumus sebagai
berikut :

Plafond
Angsuran: — +Rate
Jangka waktu
Keterangan :
Angsuran = cicilan per bulan
Plafond = pokok pinjaman
awal
Rate = suku bunga kredit

Jangka waktu = lamanya kredit
Contoh :
Nasabah Bank Rakyat Indonesia
melakukan pengajuan kredit dengan
pokok pinjaman Rp. 10.000.000,-
dengan jangka waktu 12 bulan dan
tingkat suku bunga 1,1% per bulan.
Perhitungan angsurannya sebagai
berikut :
Plafond : Rp. 10.000.000,-
Suku bunga  :1,1% per bulan

1,1% X Rp.
10.000.000,- = Rp. 110.000,-

Rp. 10.000.000,-
Angsuran= +1,1%

12
= Rp. 943.400.00,-

Jadi angsuran yang harus dibayarkan
oleh debitur setiap bulannya adalah
sebesar Rp. 943.400.00,- sampai
dengan kredit lunas dan asumsi suku
bunga kredit tidak berubah.
Prosedur Persetujuan dan
Pencairan Kredit BRIGuna Karya
Payroll di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan
Prosedur Persetujuan
Mengenai petunjuk tindakan yang
harus dilakukan sejak permohonan
diajukan sampai kredit yang akan
diberikan oleh pihak bank kepada
calon debitur hingga dapat dilunasi.
Adapun penyajian konteksnya adalah

dalam bentuk langkah-langkah dalam
prosedur perkreditan yang harus
ditangani bank.

ALUR PELAKSANAAN
PEMBERIAN KREDIT BRIGUNA

Keterangan :
Calon debitur mengajukan
permohonan Kredit BRIGuna

kemudian mengisi formulir dan
melengkapi  persyaratan  aplikasi
kredit yang telah ditentukan oleh
pihak bnk. Kelengkapan persyaratan
tersebut nantinya akan diserahkan ke
ADK BRIGuna untuk ceklis
perlengkapan.

ADK ~ BRIGuna  memverifikasi
kelengkapan berkas atas permohonan
pengajuan  kredit BRIluna oleh
nasabah dengan Syarat-syarat
lengkap yang telah ditentukan oleh
pihak bank.

Account Officer menganalisis atas
permohonan kredit atas kebenaran,
kewajaran dan akurasi data yang
diagjukan  oleh  nasabah  yang
kemudian AO melakukan
penginputan data nasaba pinjaman
pada sistem dengan di sertakan
besarnya kredit yang iberikan bank
kepada calon nasabahanya.

ADK BRIGuna mempersiapkan
permohonan kredit dan kelengkapan
berkas untuk mendapat persetujuan
Pimpinan Cabang atau Account
Officer.

Pimpinan Cabang atau Account
Officer dalam hal ini memberikan
putusan kredit

Dalam hal ini ADK BRIGuna
mengadministrasikan dokumen
kredit dan merealisasikan kredit
kepada nasabah dengan pelunasan
angsuran sesuai dengan jangka waktu
kredit.

Pencairan Kredit
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Setelah seluruh persyaratan
permohonan kredit BRIGuna telah
dipenuhi dan diserahkan oleh calon
debitur, maka selanjutnya Pejabat
yang memrakarsai memeriksa
seluruh kelengkapan dan memastikan
bahwa seluruh dokumen adalah sah
dan masih berlaku.

Pejabat Kredit Lini (baik pemrakarsa
meupun pemutus) harus meyakini
dan memastikan bahwa calon debitur
adalah  benar-benar  merupakan
pegawai instansi atau pegawai tetap
perusahaan, serta memastikan telah
ada PKS (Perjanjian Kerja Sama)
dengan instansi atau perusahaan yang
besangkutan

Pejabat ~ pemrakarsa  kemudian
menghitung jumlah kredit BRIGuna
yang diberikan dengan menggunakan
rumusan sebagaimana tertulis pada
perhitungan kebutuhan kredit. Dan
menuangkannya dalam Form
Analisis dan Putusan BRIGuna, serta
memberikan - rekomendasi putusan
dengan dilampiri perhitungan Credit
Risk Scorin (CRS)

Seluruh berkas permohonan
BRIGuna diajukan kepada pejabat
pemutus untuk di putus sesuai limit.
Pada saat kredit akan di realisasi,
petugas administrasi Kkredit harus
memastikan bahwa dokumen harus
lengkap  sesuai dengan = yang
dipersyaratkan dan biaya-biya telah
dilunasi oleh debitur, baik secara
tunai  atau  overbooking  dari
simpanan debitur.

Sebelum realisasi, perlu diperhatikan
syarat-syarat realisasi dengan
melengkapi berkas kredit

Jika dokumen sudah diyakini dengan
kelengkapan dan keabsahannya,
maka petugas ADK mengisi dan
menandatangani pada bagian

Instruksi Pencairan Kredit sebagai
maker, sedangkn bagian checker dan
signer adalah atasan langsung
petugas ADK.

Pembayaran / pelunasan angsuran
dilakukan oleh bendaharawan atau
juru bayar yang sudag ditunjuk
perusahaan atau instansi yang telah
melakukan PKS (Perjanjian Kerja
Sama), lamanya angsuran sesuai
dengan jangka waktu kredit yang
diterima oleh debitur hingga lunas
yang nantinya penutupan angsuran
secara otomatis selama jangka waktu
perjanjian kredit.

Cara __ Perhitungan _ Penutupan
Kredit BRIGuna Karya Payroll di
PT. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Lamongan

Pada dasarnya pelunasan atau
penutupan kredit BRIGuna di PT.
Bank Rakyat Indonesia adalah sesuai
dengan jangka waktu kredit yang
telah dilakukan oleh debitur dengan
pihak bank. Tetapi dalam
kenyatanya,  debitur  melakukan
pelunasan atau penutupan kredit
BRIGuna di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan :
Pelunasan sesuai dengan jangka
waktu kredit

Dalam hal ini debitur melunasi
angsuran  kredit sesuai  dengan
lamanya jangka waktu kredit yang
telah disepakati oleh pihak bank dan
debitur ~sampai dengan jangka
waktunya habis. Pada akhir angsuran
kredit, bendaharawan atau juru bayar
setelah melakukan pelunasan kredit
langsung mendapatkan Surat
Keputusan dari ADK dengan bukti
kuitansi angsuran terakhir yang
menerangkan bahwa debitur telah
melunasi kreditnya.
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Pelunasan maju sebelum jangka
waktu kredit.Dalam hal ini debitur
melunasi angsuran kredit sebelum
jangka waktu kredit yang telah di
sepakati bank dan debitur belum
waktunya atau belum jatuh tempo
pelunasan. Untuk pelunasan maju ini,
debitur membayar langsung kepada
bank tanpa harus melalui
bendaharawan atau juru bayar. Untuk
pelunasan maju, debitur harus
membayar sebesar sisa angsuran
pokok dan tiga kali bunga yang harus
dibayar debitur untuk pelunasan
maju. Adapun prosedur pelunasan
maju adalah sebagai berikut :
Pertama, nasabah mendatangi
Account Officer untuk mengetahui
saldo pinjaman terakhir kredit
pensiun.

Kedua, Account Officer membuatkan
setoran  pelunasan dan Kkuitansi
besarnya sisa kredit yang harus
dibayar.

Ketiga, nasabah melakukan
pembayaran atau pelunasan kredit
pensiun melalui kasir atau teller
kredit.

Keempat, mengambil SK (Surat
Keputusan) ke ADK dengan
menunjukkan  Kuitansi  pelunasan
pada hari yang sama yang kemudian
kredit ditutup.

Perhitungan  pelunasan  maju
sebelum jangka waktu :

Sisa angsuran yang harus dibayar =
(Sisa Jangka Wakti Pinjaman (Bulan)
x Pokok) + (3 x Bunga)

Contoh :

Debitur memperoleh kredit sebesar
Rp.10.000.000,00 dengan jangka
waktu 60 bulan. Setelah angsuran
berjalan selama 24 bulan, debitur
menginginkan pelunasan sebelum
jangka waktunya habis. Dari data
tersebut yang harus, maka besarny

sisa angsuran yang harus dibayar
adalah :

Sisa angsuran yang harus dibayar :

= (36 buln x 166.700) + (3 x
110.000)

= Rp. 6.001.200,00 + Rp. 330.000,00
= Rp. 6.331.200,00

Hambatan yang Dialami__dalam
Pelunasan Kredit BRIGuna Karya
Payroll _di  PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan
Persaingan bank pemerintah lain
yang juga menawarkan fasilitas
kredit kepada pegawai
berpenghasilan tetap.

Persaingan bunga kredit yang lebih
rendah dari bank lain yang juga
memiliki fasilitas kredit kepada
pegawai bepenghasilan tetap.

Alternatif _yang Dilakukan untuk
Mengatasi___Hambatan __ Kredit
BRIGuna Karya Payroll di PT.
Bank Rakyat Indonesia Cabang
Lamongan

Bank  Rakyat  Indonesia tidak
melakukan blokir satu kali angsuran
dalam pelaksanaan kredit.
Menurunkan suku bunga kredit yang
lebih rendah dari bank lain agar
debitur  lebih ~ tertarik ~ untuk
mengambil kredit di Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan.

Upaya vang Dilakukan dalam
Mengatasi Kredit Macet BRIGuna

Karya Payroll di PT. Bank
Rakyat Indonesia Cabang
Lamongan

Upaya yang dilakukan apabila terjadi
kredit macet oleh debitur maka
alternative yang dilakukan oleh pihak
bank yaitu melakukan
Restrukturisasi yaitu dengan
melakukan upaya perbaikan yang
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dilakukan bank terhadap debitur
yang mengalami kesulitan memenuhi
kewajibannya.

Adapun prosedur restrukturisasi yang
dilakukan oleh PT. Bank Rakyat
Indonesia, sebagai berikut :
Restrukturisasi  kredit BRIGuna
dapat dilakukan apabila debitur
memenuhi  kriteria yang telah
ditentukan oleh pihak Bank Rakyat
Indonesia  yakni debitur  yang
mengalami kesulitan dalam
melakukan pembayaran pokok atau
bunga dan debitur yang memiliki niat
baik untuk dapat bekerja sama
terhadap upaya Restrukturisasi kredit
BRIGuna yang akan dilakukan oleh
pihak Bank Rakyat Indonesia
Restrukturisasi  kredit BRIGuna
dapat dilakukan dengan cara:
Perubahan tingkat suku bunga
Perpanjangan jangka waktu kredit
Melakukan penjadwalan kembali
tunggakan bunga dan atau penalty
menjadi kewajiban pokok
Keringanan tunggakan bunga dan
atau denda atau penalty khusus untuk
kolektibilitas diragukan dan macet
Kombinasi dari alternative a, b, dan ¢
Jangka waktu Restrukturisasi kredit
BRIGuna maksimal sesuai jangka
waktu kredit dan tidak melebihi MPP
atau masa Pensiun untuk pegawai
dan atau masih dapa dicover asuransi
jiwa kredit untuk pensiunan, dihitung
sejak tanggal Restrukturisasi kredit
BRIGuna

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pada bab-bab yang telah
diuraikan kesimpulan yang dapat di
ambil adalah salah satu kredit
konsumtif yang dimiliki oleh Bank
Rakyat Indonesia Cabang Lamongan
yaitu  kredit kepada golongan

berpenghasilan tetap (Kredit
BRIGuna) yang di peruntukkan
kepada Pegawai Negeri Sipil,
Anggota TNI atau Polri, Pegawai
Badan Usaha  Milik  Negara
(BUMN), Pegawai Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD), Pegawai
Perusahaan Swasta Nasional dengan
sumber pembiayaan berasal dari
fixed income (gaji).
Pihak — pihak yang terkait dalam
pelaksanaan pemberian kredit
BRIGuna di Bank Rakyat Indonesia
Cabang Lamongan yaitu dintaranya
adalah pihak intern yang meliputi
Manager =~ Pemasaran, Account
Officer, ADK BRIGuna, Pimpinan
Cabang, Teller. Sedangkan untuk
pihak ekstern meliputi instansi atau
perusahaan dan asuransi jiwa kredit.
Syarat — syarat dalam pengajuan
kredit BRIGuna antara lain dengan
mengisi formulir permohonan, foto
copy identitas diri suami dan istri
yang masih berlaku, foto copy Kartu
Keluarga, asli SK Pengangkatan
Pertama sebagai pegawai tetap, asli
SK' pangkat terakhir, copy Karpeg,
daftar perincian gaji terakhir yang
disahkan  oleh  pejabat yang
berwenang, surat pernyataan debitur
diatas  materai  cukup,  surat
rekomendasi dari atasan debitur,
Surat Kuasa potong g@aji kepada
bendaharawan atau juru bayar tempat
gaji  debitur dibayarkan, diatas
materai ~ cukup, surat  kuasa
pendebetan rekening bagi debitur
yang gajinya dibayarkan melalui
BRI, foto suami dan istri 4X6,
blanko lain dari BRI.

Dalam pemberian kredit
BRIGuna di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan, pihak
bank harus melakukan analisis
terhadap calon debitur yang akan

17



mengajukan kredit. Adapun hal — hal
dalam pemberian kredit BRIGuna di
PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang
Lamongan, pihak bank harus
melakukan analisis terhadap calon
debitur yang akan mengajukan
kredit. Adapun hal-hal yng menjadi
acuan dalam analisis bank adalah
penilaian kelayakan calon debitur.
Besarnya plafond yang diberikan,
dihitung beerdasarkan rumus
perhitungan  kebutuhan  kredit,
dengan maksimum angsuan setiap
bulan untuk pegawai adalah sebesar
60% dari Take Home Pay (THP).
Besarnya angsuran dipengaruhi oleh
jumlah kredit yang diberikan tingkat
bunga dan jangka waktu.

Prosedur pelunasan atau penutupan
kredit BRIGuna di PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan terdiri
dari pelunasan sesuai dengan jangka
waktu Kredit dan pelunasan maju
sebelum jangka waktu kredit.
Hambatan yang dialami selama
proses pelaksanaan pemberian kredit
BRIGuna adalah persaingan bank
pemerintah lain ~ yang  juga
menawarkan fasilitas kredit kepada
pegawai  berpenghasilan  tetap,
persaingan bunga kredit yang lebih
rendah dari bank lain yang juga
memiliki  fasilitas  kredit kepada
pegawai bepenghasilan tetap.
Alternatif dalam penyelesain
hambatan yaitu pihak Bank Rakyat
Indonesia  tidak  merealisasikan
permohonan kredit yang diajukan
debitur yang telah memiliki pinjaman
selain di Bank Rakyat Indonesia,
selain itu Bank Rakyat Indonesia
tidak melakukan blokir satu kali
angsuran dalam pelaksanaan kredit
dan menurunkan suku bunga kredit
yang lebih rendah dari bank lain agar
debitur  lebih  tertarik  untuk

mengambil kredit di Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan.

Saran

Setelah dilakukannya pengamatan
Pelaksanaan ~ Pemberian  Kredit
BRIGuna di PT. Bank Rakyat
Indonesia, sebagai penulis perlu
memberikan saran kepada PT. Bank
Rakyat Indonesia Cabang Lamongan
guna peningkatan pelaksanaan kredit
yang diberikan kepada debitur serta
peningkatan  pelayanan  nasabah
(debitur). Dengan harapan saran ini
dapat menjadi masukan bagi PT.
Bank Rakyat Indonesia Cabang
Lamongan.

Bank  sebaiknya  merealisasikan
pengajuan kredit BRIGuna meskipun
debitur memiliki pinjaman di bank
lain . dengan = meminta  jaminan
penghasilan tambahan yang bisa di
pertanggung jawabkan oleh debitur.

Bank sebaiknya menurunkan suku
bunga, biaya administrasi yang
berlaku di Bank Rakyat Indonesia
Cabang Lamongan

Implikasi Penelitian

Adapun implikasi untuk melakukan
saran-saran  diatas agar  dapat
terlaksana dengan baik, sebagai
berikut :

Untuk mempermudah realisasi kredit
BRIGuna di PT.Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan pihak
bank sebaiknya memberitahu terlebih
dahulu kepada calon debitur apabila
memiliki pinjaman di Bank lain salah
satu persyaratan tambahan yakni
dengan menyetor jaminan
penghasilan  tambahan  sehingga
calon debitur tidak bingung dan
dapat mempermudah realisasi kredit.
Ketika bank berusaha menurunkan
suku Bunga dan Biaya Administrasi,
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pihak Bank sebaiknya meyakinkan
konsumen dengan  memberitahu
terlebih dahulu dan menjelaskan
keuntungan dan manfaat penurunan
suku bunga sehingga calon debitur
akan tertarik untuk mengambil kredit
BRIGuna.
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